PROBLEMATIKA SPIRITUAL MAHASISWA JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM PADA MATAKULIAH ILMU KALAM by Priyanto, Aris
149
PROBLEMATIKA SPIRITUAL MAHASISWA JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 





Condition of the indonesian which is still in the period of the Covid-19 Pandemic make learning must be done online. This 
certainly changes the mindset of educational institutions which generally requires using social media as a medium of learning. 
Not only that, online learning also has a major offect on the spirituality of Islamic  Counseling students in the kalam science 
course. Because the knowledge of kalam actually has to be understood carefully and carefully so that there is no mistake in the 
cocept of thinking after studying the science of kalam. This research is a qualitive descriptive study which collects data in the 
form of relevant literature studies by observing the spiritual patterns of students majoring in Islamic Counseling Guidance in the 
kalam science course. The author tries to uncover the various spiritual problem that exist in learning the kalam science course. 
During the learning of the  kalam scince course, several students had changes in understanding, describing and anlyzing the 
kalam scien lecture material.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran daring menjadi sebuah solusi yang 
dianggap mampu menyelesaikan problematika pem-
belajaran dimasa pandemi Covid-19. Padahal media 
pembelajaran daring belum sepenuhnya mampu 
menjadi solusi bagi pembelajaran saat ini. Namun 
setidaknya media pembelajaran tersebut bisa men-
gobati kejenuhan para mahasiswa yang sama sekali 
tidak memiliki aktivitas selama masa pandemi Covid-
19. Pandemi yang terjadi saat ini tidak sepenuhnya 
harus dijadikan sebagai alasan dalam berbagai perso-
alan khususnya dalam dunia pendidikan.
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa se-
harusnya memiliki semangat yang tinggi dalam men-
cari solusi dalam mengatasi pembelajaran dimasa 
pandemi. Pandemi bukanlah satu-satunya alasan 
untuk diadakan pembelajaran tanpa tatap muka atau 
daring. Karena ada persoalan lain yang sebenarnya 
berpengaruh besar terhadap ditetapkannya pembela-
jaran daring. Persoalan lain yang lebih berpengaruh 
pada saat ini adalah problem kebijakan pemerintah 
yang cenderung tidak bisa dipahami semua kebijakan 
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dan keputusan yang dikeluarkannya. 
 Kebijakan pemerintah yang mengharuskan pem-
belajaran daring mendapat perhatian dari berbagai 
pihak yang kebanyakan justru menyalahkan pemer-
intah. Meskipun sebenarnya kebijakan itu merupakan 
salah satu solusi untuk tetap berlangsungnya pembela-
jaran meskipun tidak tatap muka (daring). Optimalisa-
si pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan tersebut 
sebenarnya sudah memperhitungkan sisi positif dan 
negatifnya. Namun kebijakan itu ternyata masih saja 
mendapat kritikan dari berbagai pihak yang justru 
malah membuat kegaduhan publik.
Kondisi demikian secara bertahap menjadi se-
suatu yang meresahkan bagi dunia pendidikan 
di negeri ini. Sudah saatnya mahasiswa berkreasi 
membangun solusi kreatif bagi dunia pendidikan. 
Selain itu, beberapa matakuliah yang sulit dipahami 
dalam pembelajaran daring juga memiliki dampak 
spiritual yang cukup signifikan. Sebagaimana mat-
akuliah ilmu kalam yang tidak mudah untuk diter-
ima oleh mahasiswa selama pembelajaran daring. 
Matakuliah ilmu kalam memilik pengaruh besar bagi 
mahasiswa BKI saat mempelajarinya. Sebagian be-
sar mereka kebanyakan terjeremus dalam belenggu 
berfikir yang sangat jauh dari pemahaman aslinya. 
Akibatnya, matakuliah ilmu kalam yang diajarkan 
melalui daring selama masa pandemi Covid-19 ini 
sangat mengerikan dalam merubah dimensi spiri-
tual mereka.
Metode Penilitian
Penelitaian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan mengumpulkan berbagai literatur 
yang relevan dalam menunjang proses penelitian 
ini. Dalam penelitian ini, penulis dengan seksama 
mengamati perubahan spiritual mahasiswa Bimb-
ingan Konseling Islam (BKI) pada matakuliah ilmu 
kalam. Secara bertahap, dimensi spiritual mereka 
berubah sejalan dengan bertambahnya materi-materi 
yang dikaji dan dipresentasikan. Bahkan konsep mer-
eka dalam memahami masalah ketuhanan jelas sekali 
menunjukkan adanya perubahan dimensi spiritual 
mereka.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Makna Spiritual Pada Matakuliah Ilmu Kalam
Spiritual seringkali dikaitkan dengan hal-hal yang 
bersifat metafisik atau kasat mata. Kebanyakan orang 
menganggap bahwa dimensi spiritual itu tidak mampu 
dijangkau oleh pandangan mata dan indera. Akibat-
nya, spiritual menjadi sebuah dimensi yang tidak logis 
dan tidak rasionalis. Anggapan tersebut tentu telah 
membelenggu makna spiritual yang sebenarnya. Spir-
itual meskipun dianggap dimensi metafisik, namun 
seiring dengan perkembangan zaman, banyak sekali 
pengalaman spiritual banyak bisa dikaji dan dibuk-
tikan secara empiris. Karena spiritual pada dasarnya 
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan keya-
kinan seseorang dalam melaksanakan berbagai aktivi-
tas/kegiatan keagamaan.1
 Segala aktivitas keagamaan seseorang tidak lepas 
dengan konsep berfikir dalam masalah ketuhanan. 
Pemahaman tentang ketuhanan akan menjadi salah 
satu perantara dalam membentuk karakter spiritual 
seseorang. Spiritual menjadi bagian terpenting da-
lam kehidupan yang berhubungan dengan masalah 
ruhaniyah.2 Dimensi ruhaniyah seseorang tidak lepas 
dari adanya nilai keimanan dan keyakinan tentang 
keberadaan Tuhan dengan segala sifatnya. Keyakinan 
dan keimanan akan menjadikan meningkatnya di-
mensi spiritual yang berpengaruh terhadap pemaha-
man keagamaan. Dalam Islam, spiritual merupakan 
wilayah kerja murni ilmu pendidikan yang bersentu-
han langsung dengan perilaku keagamaan.3 Seseorang 
yang perilaku keagamaannya baik cenderung akan 
semakin tinggi nilai-nilai keimanan dan keyakinan-
nya terhadap Tuhan dengan segala sifat-Nya. Sesuatu 
yang tidak pantas bagi Tuhan akan ditolak, dihindari 
dan bahkan ditinggalkan. Sebagaimana Descartes 
menganggap bahwa spiritual mampu menghantarkan 
seseorang untuk berimajinasi, berhasrat, berfikir dan 
mengetahui terhadap segala sesuatu yang memang 
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pantas untuk ditolak, ditegasi dan dihindari ketika hal 
itu memang tidak tepat dan layak bagi Tuhan.4
Mahasiswa akan memahami dimensi spiritual ten-
tang ketuhanan apabila ia mampu membebaskan 
jiwanya dari hakikat materi yang ada pada dirinya. 
Jiwa yang terbebas dari unsur materi akan meng-
hantarkan dirinya semakin dekat dengan nilai-nilai 
spiritual dalam memahami problematika ketuhanan. 
Problematika ketuhanan muncul karena adanya unsur 
materi yang membelenggu jiwa manusia dari dimensi 
metafisik. Dimensi metafisik akan selalu bertolak bela-
kang dengan dimensi material yang melekat pada diri 
seseorang. Supaya unsur material dalam jiwa lenyap, 
maka harus ada harmonisasi antara pikiran dan tinda-
kan dalam kehidupan. Tanpa mendengarkan segala 
sesuatu yang ada disekitar jiwanya, mahasiswa tidak 
akan mampu membuat harmonisasi antara pikiran 
dan tindakannya.5
Harmonisasi pikiran dan tindakan menjadi salah 
satu bentuk upaya untuk meningkatkan dimensi spiri-
tual dalam jiwa. Jiwa yang harmoni akan senantiasa 
membuat diri mahasiswa selalu mengalami koneksi 
dengan Tuhan. Sebab secara tidak langsung, ia telah 
mampu mengkoneksikan nilai-nilai spiritual yang ada 
dalam jiwanya. Bahkan unsur material yang merupa-
kan dimensi hakikat dari jiwanya menjadi lenyap seir-
ing dengan meningkatnya dimensi spiritual. Dimensi 
spiritual akan membuat mahasiswa selalu berfikir se-
cara positif dan selalu mengedepankan kebaikan da-
lam setiap tindakannya. 
Kemampuan mahasiswa yang telah mencapai 
tahapan berfikir positif dan selalu baik dalam tinda-
kannya akan membuat kuatnya dimensi spiritual yang 
terlihat dari aktivitasnya dalam kehidupan. Kehidupan 
yang dijalani oleh mahasiswa yang dimensi spiritual-
nya mampu mengungguli dimensi materialnya akan 
memunculkan perbuatan-perbuatan yang cenderung 
tidak rasional dan tidak logis. Hal itu merupakan 
bukti bahwa dimensi spiritual yang melekat dalam 
jiwa yang spiritualnya baik akan selalu menghasilkan 
tindakan dan perbuatan yang baik pula. Mahasiswa 
BPI yang awalnya masih bingung dengan pemba-
hasan matakuliah ilmu kalam, secara bertahap akan 
mengalami pemahaman yang cukup signifikan. Dasar 
pemahaman dalam memahami matakuliah ilmu ka-
lam sangat berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. 
Karena pembahasan ilmu kalam selain membahas 
sisi metafisik Tuhan dan sifatnya, ilmu kalam juga di-
harapkan mampu membuat kerangka berfikir dalam 
memahami masalah ketuhanan.
Kerangka berfikir yang muncul setelah mempela-
jari ilmu kalam akan membangun dimensi spiritual 
mahasiswa dalam meraih kedekatan dengan Tuhan. 
Kedekatan dengan Tuhan yang dimaksud dalam 
masalah ilmu kalam berbeda dengan disiplin ilmu 
lainnya. Sebab ilmu kalam ini meskipun memba-
has dimensi ketuhanan yang metafisik, namun ilmu 
kalam juga membahas berbagai hal metafisik yang 
berhubungan dengan Tuhan. Selain itu, mempelajari 
ilmu kalam juga diharapkan bisa membangun kon-
sep berfikir rasionalis yang berhubungan dengan sisi 
metafisik Tuhan. Sehingga prinsip keimanan dan ke-
nyataan hidup yang dihadapi oleh seseorang benar-
benar menjadi suatu langkah yang selaras dan seim-
bang.6 Hal itu bisa terwujud apabila prinsip keimanan 
dan kenyataan hidup seseorang dilakukan secara 
terus menerus selama hidupnya.
Ilmu Kalam Bagi Mahasiswa Bimbingan Pe-
nyuluhan Islam (BPI)
 Pembahasan ilmu kalam sangat berbeda dengan 
pembahasan disiplin ilmu pada umumnya. Karena 
ilmu kalam fokus pembahasannya seputar ketuhanan 
dan berbagai hal-hal yang berhubungan dengan-Nya. 
Pemahaman terhadap materi yang diajarkan dalam 
ilmu kalam tidaklah mudah sebagaimana disiplin 
ilmu lainnya. Proses yang berlangsung selama proses 
pembelajaran ilmu kalam seringkali bertolak belakang 
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dengan pemahaman yang ada dalam kehidupan 
nyata. Padahal ilmu kalam juga membahas tentang 
segala sesuatu yang berhubungan antara Tuhan dan 
manusia. Meskipun argumentasi yang digunakan da-
lam memahami ilmu kalam berupa argumentasi ra-
sional yang dipadukan dengan akal manusia.
Ilmu kalam awal mulanya timbul karena adanya 
pemahaman Al-Qur’an yang  mendalam membuat 
adanya pendapat yang berbeda dan mengharuskan 
untuk terus berfikir.7 Perbedaan pemahaman yang 
timbul dari adanya pemahaman al-qur’an itu men-
jadi pemicu utama dalam munculnya persoalan ka-
lam. Seharusnya ketika ada perbedaan dalam berfikir, 
mereka harus mengembalikan pemikirannya pada 
al-qur’an. Al-Qur’an merupakan sebuah pijakan dan 
sumber rujukan yang paling benar dalam berbagai 
problem kehidupan termasuk perbedaan dalam ber-
fikir. Apalagi perbedaan merupakan sebuah rahmat 
yang telah Allah berikan kepada manusia di dunia 
ini.
Perbedaan pemikiran yang menjadi penyebab 
munculnya ilmu kalam tidak lepas dari adanya per-
bedaan dalam masalah penerimaan hadis. Sebagian 
sahabat ada yang menerima hadis yang disebut den-
gan hadis riwayah, diroyah, dan isroiliyah. Hal itu ter-
jadi karena para sahabat dalam menerima berita atau 
hadis dari rasulullah dalam bentuk aspek matan. Se-
hingga sangat jelas sekali perbedaan pemikiran apa-
bila melihat problematika yang terjadi saat itu. Selain 
itu, munculnya kepentingan dalam kelompok juga 
menjadi salah satu timbulnya ilmu kalam. Khawarij 
yang kecewa dan menentang terhadap keputusan Ali 
Ibn Abi Thalib dalam menerima abitrase/tahkim dari 
Mu’awiyah menjadi golongan pertama dalam sekte 
aliran kalam. Kemudian sekte Syi’ah menjadi sekte 
kedua yang selalu mendukung Ali dan menganggap 
bahwa Ali merupakan khalifah yang sah setelah Ra-
sulullah wafat. 
Beberapa faktor diatas secara umum memang 
berpengaruh besar dalam kemunculan ilmu kalam. 
Namun sebenarnya yang menjadi cikal bakal ke-
munculan ilmu kalam adalah problematika politik 
yang terjadi antara Mu’awiyah dan Ali Ibn Abi Thalib 
yang menyebabkan terjadinya perang Shiffin. Kemu-
dian perang Shiffin diakhiri dengan adanya abitrase/
tahkim antara Ali dengan Mu’awiyah. Abitrase/tah-
kim  tersebut ternyata sebuah siasat politik licik yang 
diperankan oleh Amr Ibn Ash sebagai perwakilan dari 
Mu’awiyah terhadap Abu Musa Asy’ari yang merupa-
kan wakil dali Ali.
Melihat dari historisnya diatas, maka bukan ses-
uatu hal yang mustahil jika pembelajaran ilmu kalam 
itu tidaklah mudah. Sebab kemunculannya saja, ilmu 
kalam sudah membuat kerangka tersendiri atau sekte-
sekte yang timbul dari adanya perbedaan dalam ber-
fikir masalah ketuhanan dan unsur politik. Masalah 
ketuhanan sangat berhubungan erat sekali dengan 
masalah keimanan seseorang. Keimanan seringkali 
dianggap sebagai bagian dari ajaran atau aspek Islam 
yang paling pokok dan fundamentalis.8 Maka kesala-
han dalam memahami masalah ketuhanan yang ber-
hubungan dengan keimanan sangat mungkin terjadi. 
Apalagi keimanan itu wilayah hati yang sangat sulit 
sekali untuk diukur keberadaannya. Kadar keimanan 
dari setiap orang itu berbeda-beda dan tentunya tidak 
bisa dijangkau oleh kemampuan inderawi yang bersi-
fat rasionalis.
Keimanan mahasiswa bisa menjadi tolok ukur da-
lam besarnya tingkat keimanan mahasiswa. Praktek 
keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswa yang pal-
ing awal adalah tentang implementasi iman. Apabila 
iman mahasiswa rusak, maka secara otomatis ban-
gunan agama Islam akan menjadi rusak. Sehingga 
dalam masalah keimanan, mahasiswa harus benar-
benar paham akan maksud dari makna iman. Karena 
iman bisa menjadi perantara bagi mahasiswa untuk 
bisa sukses kehidupan dunia dan akhiratnya. Sebagai 
generasi bangsa ini, mahasiswa harus bisa membuat 
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keimanan tidak hanya dalam masalah ketauhidan 
secara personal. Namun, keimanan menjadi sebuah 
bagian dari integrasi jiwa dalam aspek pemahaman 
dalam masalah ketuhanan. Pemahan akan Tuhan 
tidak hanya sebatas keyakinan secara personal saja, 
tapi sebuah pemahaman tentang ketuhanan yang di-
pahami oleh semua orang. Dengan begitu, masalah 
keimanan merupakan masalah universal yang har-
us dipahami oleh siapa saja yang memeluk suatu 
agama.
Spiritual Mahasiswa  BPI dalam Matakuliah 
Ilmu Kalam
Mahasiswa yang dianggap sebagai generasi bang-
sa tentu memiliki tugas dan tanggungjawab yang be-
sar bagi bangsa ini. Pemikiran dan sumbangsih tenaga 
juga sangat diharapkan oleh generasi muda bangsa 
ini. Sebagai agent of change, mahasiswa harus ber-
peran aktif dalam perubahan pola berfikir generasi 
muda termasuk dalam menyikapi masalah ketuhanan. 
Masalah ketuhanan yang merupakan wilayah akidah 
harus dipahami secara betul dan benar oleh generasi 
muda. Karena akidah menjadi sebuah pengakuan 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasulullah. Pengakuan tersebut juga termasuk 
bentuk keyakinan manusia akan adanya wujud, sifat-
sifat dan af’al-af’al Allah serta pengakuan adanya ri-
salah Rasulullah.9 
Pemahaman manusia tentang akidah yang benar 
mampu menghantarkan mereka memiliki ketenangan 
jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah. Dorongan 
untuk selalu meyakini keberadaan Allah dengan se-
gala sifa-sifat-Nya dan pembenaran terhadap risalah 
Rasulullah mampu menghantarkan mereka menjadi 
manusia yang memiliki spiritual yang tinggi. Sebab 
melalu pemahaman akidah yang benar, mereka telah 
menghiasi hatinya dengan hal-hal yang positif. Hati 
mereka yang telah terisi dengan akidah yang benar 
juga akan menumbuhkan pembinaan terhadap hati 
atau qalb. Karena hati yang bersih dan tenang akan 
selalu terisi dengan kehadiran Tuhan.11 Sehingga jiwa 
dan hatinya akan senantiasa terkendali dan terarah-
kan untuk selalu melakukan hal-hal yang baik. Selain 
itu, hati dan jiwa mereka yang didalamnya telah ber-
semayam Tuhan akan semakin memperkuat keiman-
an mereka terhadap Tuhan, perilaku serta tindakan 
yang timbul merupakan sesuatu yang baik pula.
Pemahaman keimanan juga bisa mengahantarkan 
manusia memperoleh ketenangan dan ketertiban jiwa 
(an-nafs al-muthmainnah), yang selalu dibentengi 
oleh pelatihan (ikhtiar) batiniyah. Ikhtiar yang ser-
ingkali dipraktekkan oleh para sufi biasanya dimulai 
dengan muhasabah. Muhasabah merupakan sebuah 
sikap untuk terus menerus mengintropeksi diri, men-
jaga, dan mewaspadai diri. Praktek muhasabah  yang 
dilakukan secara continue (terus menerus) akan men-
jadikan manusia lebih berhati-hati dalam setiap tin-
dakan dan perbuatannya. Karena mereka akan selalu 
merasa diawasi dan tidak pernah jauh dari Tuhan. 
Saat mereka sudah sampai pada tingkatan tersebut, 
mereka akan mengalami kedamaian dan selalu ter-
pancar energi positif dalam dirinya.
Kondisi demikian, sangat penting sekali untuk 
dimiliki oleh mahasiswa yang baru mempelajari ilmu 
kalam. Ilmu Kalam yang didalamnya mempelajari 
masalah ketuhanan dan segala sesuatu yang ber-
hubungan dengan Tuhan, akan membantu menguat-
kan akidah dan keimanan mereka. Akidah dan kei-
manan yang terbangun dalam mempelajari masalah 
ketuhanan lewat ilmu kalam diharapkan bisa menjadi 
pondasi kuat bagi mereka dalam menerima eksistensi 
Tuhan yang didukung dengan berbagai refrensi ilmiah 
yang dipadukan dengan dalil-dalil aqliyah (rasio). 
Meskipun kebanyakan orang menganggap bahwa 
ilmu kalam itu hanya bisa dipahami dan diterima 
dengan dalil-dalil aqliyah saja. Sehingga dalil-dalil 
naqliyah dan pengalaman spiritual dalam menggapai 
kedekatan Tuhan itu tidak bisa menghantarkan ter-
hadap pemahaman masalah ketuhanan dalam ilmu 
kalam.
Penyempitan terhadap konsepsi demikian tentu 
akan membuat sebuah penghalang dalam memahami 
masalah ketuhanan dalam ilmu kalam. Seharusnya 
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masalah ketuhanan jangan hanya dipahami dengan 
kemampuan akal (rasio) saja. Namun pemahaman 
ketuhan dalam ilmu kalam harus disertai dengan pe-
mahaman ketuhanan lewat pengalaman-pengalaman 
mistik (spiritual) untuk bisa mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Sebagaimana para sufi yang menjadikan pen-
galaman spiritual mereka sebagai jalan yang paling 
utama untuk memahami masalah ketuhanan. Jika 
pengalaman para sufi tersebut dipadukan juga un-
tuk memahami masalah ketuhanan dalam ilmu ka-
lam, maka pemahaman para mahasiswa tentu akan 
menghasilakn sebuah pengalaman yang tidak hanya 
sebatas rasio saja, tapi pengalaman rasa (dzauq) juga 
mereka rasakan. 12
Adanya perpaduan dari pemahaman akal (rasio) 
dengan pemahaman melalui pengalaman spiritual 
dengan hasil berupa rasa (dzauq) akan menjadikan 
mahasiswa ini memiliki berbagai macam sumber dan 
refrensi dalam memahami masalah ketuhanan dalam 
ilmu kalam. Karena mahasiswa dalam memahami 
masalah ketuhanan yang merupakan implementasi 
dari praktek keagamaannya cenderung menolak dan 
menentang terhadap pemahaman keagamaan yang 
tidak rasional. Seringkali mereka mengkritik kepada 
para dosen apabila penjelasan yang disampaikan itu 
tidak sesuai dengan pemahaman rasional dan pen-
galaman praktek keagamaan mereka.13 
Dampak Pembelajaran Ilmu Kalam Bagi Maha-
siswa BPI
Pembelajaran ilmu kalam yang dilakukan secara 
daring sangat berpengaruh besar terhadap pemahaan 
mahasiswa terkait matakuliah yang dipelajarinya. 
Salah satunya dalam memahami matakuliah ilmu 
kalam yang disitu membutuhkan pemikiran yang 
mendalam dan refrensi-refrensi yang membantu me-
mudahkan dalam memahami materi itu. Padahal 
pembelajaran ilmu kalam yang dilakukan secara tatap 
muka (offline) sampai saat ini juga belum memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa untuk memahami materi 
yang ada. Hal itu tentu sangat menjadi masalah bagi 
segenap pengajar atau dosen untuk menyelesaikan 
masalah itu. 
Permasalahan tersebut tentu sangat menjadi ses-
uatu yang harus segera diselesaikan. Meskipun untuk 
menyelesaikannya tidaklah mudah bagi para dosen 
yang mengampu matakuliah itu. Berbagai upaya di-
lakukan segenap dosen untuk memudahkan pema-
haman mahasiswa dalam matakuliah kalam selama 
pembelajaran daring. Para dosen sering mengulang-
ulang terhadap materi yang disampaikan demi ter-
sampaikannya semua materi yang ada. Materi yang 
disampaikan juga dikemas dan dibuat semenarik 
mungkin dengan harapan para mahasiswa itu mudah 
memahami. Akan tetapi hanya sebagian saja yang 
mampu memahami dengan mudah terhadap semua 
materi yang diajarkan. Bahkan dari pihak dosen 
sendiri juga masih banyak  mengalami kesulitan da-
lam menyampaikan materi ilmu kalam supaya mudah 
dipahami oleh mahasiswa.
Kondisi demikian juga berdampak terhadap adan-
ya pemahaman yang keluar dari pokok pembahasan 
yang saat itu sedang didiskusikan. Terbukti adanya 
mahasiswa yang terkadang menganggap bahwa sek-
te-sekte dalam ilmu kalam itu hanya sebuah setingan 
belaka dan tidak perlu untuk diperdebatkan lagi. Pe-
mahaman seperti itu justru membuat semakin sulitnya 
para dosen meluruskan pemikiran mahasiswa. Apalagi 
mereka yang memiliki pemikiran tersebut cenderung 
belum memiliki besign keagamaan yang cukup kuat. 
Lemahnya pemahaman keagaman mereka sangat 
memungkinkan membuat mereka terjebak dan ters-
esat dalam arus pemahaman yang sebenarnya. Mer-
eka bisa saja kedepannya menjadi para pengikut sek-
te-sekte ilmu kalam yang berhaluan keras dan tidak 
mau menerima adanya toleransi dalam masalah ilmu 
kalam. Kemungkinan besar jika mereka benar-benar 
seperti itu, maka sangat dimungkinkan pembelajaran 
ilmu kalam di lingkungan civitas akademika menjadi 
tidak penting lagi.
Ketika terjadi seperti itu, maka justru menimbulkan 
sebuah masalah baru dalam pemahaman mahasiswa 
yang berhubungan dengan keimanan. Padahal mem-
pelajari ilmu kalam merupakan salah satu dari tiga 
komponen utama rukun iman. Tiga komponen rukun 
iman itu meliputi nutqun bi al lisani (mengucapkan 
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dengan lisan), ‘amalun bi al arkani (melaksanakan 
sesuai dengan rukun), tashdiqun bi al-qalbi (membe-
narkan dengan hati).14 Supaya keyakinan mahasiswa 
bisa kuat dan kukuh, maka mereka harus memperda-
lam terhadap ilmu tauhidnya. Sehingga secara lisan, 
mereka sudah mampu menunujukkan kualitas kei-
manannya. Sedangkan untuk melaksanakan kualitas 
keimanannya dengan rukun, mereka harus memper-
dalam pemahamannya tentang masalah fiqih. Sebab 
melalui pemahaman fiqih yang kuat, maka mereka 
sudah mampu merealisakan keimanannya dengan 
berbagai hal yang menunjang kualitas keimanannya. 
Kemudian untuk membenarkan keimanan dengan 
hatinya, mereka harus mempelajari ilmu tasawuf. Ilmu 
tasawuf bersentuhan langsung dengan hati yang bisa 
menghantarkan mereka untuk bisa ma’rifat kepada 
Allah. Sebagaiman para ulama senantiasa meningkat-
kan kualitas keimanannya dengan berbagai amalan-
amalan spiritual yang ada dalam tasawuf. 
Melihat adanya hal itu, sudah seharusnya pembe-
lajaran ilmu kalam itu lebih ditekankan dalam pembe-
lajarannya. Sehingga tidak terjadi pemahaman yang 
keliru dan salah dari mahasiswa yang belajar ilmu 
kalam. Sebab mempelajarai ilmu kalam seringkali 
menimbulkan stresing yang berkepanjangan dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Terlebih 
lagi, tiga komponen utama rukun iman yang menjadi 
penunjang dalam meningkatkan pemahaman ilmu 
kalam itu berbeda-beda antara dosen yang satu den-
gan dosen yang lainnya. Sebagaimana yang umum-
nya terjadi, dosen yang memahami dan menguasai 
ilmu fiqih seringkali penjelasan ilmu kalamnya cend-
erung menekankan aspek amaliah yang mendorong 
peningkatan keimanan mahasiswa. Sementara dosen 
yang ahli dalam bidang tasawuf, seringkali penjelasan 
ilmu kalamnya menekankan aspek spiritualitas dalam 
memahamkan mahasiswa dalam masalah ilmu kalam. 
Sedangkan dosen yang ahli dalam bidang kalam saja, 
cenderung penjelasannya tanpa memakai perantara 
ilmu fiqih dan tasawuf. Seharusnya dosen ilmu kalam 
mampu memakai tiga komponen itu untuk memu-
dahkan mahasiswa dalam memahami ilmu kalam.
Problematika keimanan yang terjadi pada maha-
siswa merupakan sebuah problem yang seringkali 
dinamakan dengan intelectual comprehension (pe-
mahaman intelektual). Karena mahasiswa cenderung 
memakai kemampuan intelektual dan kreatifitasnya 
dalam memahami segala sesuatu termasuk masalah 
keimanan. Proses keimanan yang dicapainya tidak 
terlepas dari peran pikiran dan logikanya. Sehingga 
timbul proses berfikir dan kepercayaan baru (insight) 
sebagai sintesis dari kepercayaan yang ada dan ke-
bimbangannya.14 Padahal apabila mereka mampu 
menjadikan kuat keimanannya, mereka akan sampai 
pada maqam sufi yang tangguh imannya. Hal itu terli-
hat dengan perilaku dan perbuatannya yang menun-
jukkan kesungguhan adanya keimanan yang tidak 
hanya iman secara lisannya saja. Selain itu, kata-kata, 
pemikiran dan perbuatannya akan berintegrasi kepa-
da satu kesatuan yang menunjang dalam kelangsun-
gan proses akademiknya. Bahkan kehidupannya juga 
akan memiliki makna yang tidak lepas dari kualitas 
keimanannya.
Kesimpulan
Pembelajaran ilmu kalam memiliki dampak yang 
besar bagi perubahan spiritual mahasiswa Bimbingan 
Penyuluhan Islam. Mereka secara bertahap kondisi 
spiritualnya meningkat seiring dengan bertambahnya 
materi ilmu kalam yang mereka pelajari. Meskipun se-
bagian  dari mereka ada yang memiliki pemahaman 
yang salah dari materi-materi yang diajarkan. Akan 
tetapi berbagai problem yang muncul dalam mem-
pelajari ilmu kalam membuat mereka mengalami pen-
ingkatan spiritual dan kualitas keimanan.
Padahal peningkatan kualitas keimanan pada ma-
hasiswa tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh capaian 
dari kadar pemahaman ilmu kalam yang mereka pela-
jari. Namun secara umum, pembelajaran ilmu kalam 
bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam mem-
bantu mereka dalam memahami masalah ketuhanan 
dan hal-hal yang berhubungan dengan kepercayaan 
mereka. Selain itu, pembelajaran ilmu kalam juga me-
nambah wawasan mereka tentang adanya sekte-sekte 
aliran ilmu kalam yang muncul dalam Islam. Selain 
itu, keberadaan pembelajaran ilmu kalam juga bisa 
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meningkatkan  kualitas spiritual mereka yang ber-
dampak pada toleransi pada pokok-pokok ajaran dari 
masing-masing aliran dalam ilmu kalam. 
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